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ABSTRAK 

 Era industri pariwisata di Indonesia telah memasuki era pariwisata 4.0, era 

pariwisata 4.0 ditunjukkan bagi generasi milenial, karena era tersebut sesuai 

dengan karakter generasi milenial yang dekat dengan teknologi. Terdapat 

beberapa destinasi wisata yang sesuai minat generasi milenial, salah satunya 

wisata Glamorous Camping (Glamping). Salah satu destinasi Glamping di 

Indonesia yaitu Glamping Bukit Lintang Sewu, Bantul, D.I.Yogyakarta. 

Glamping Bukit Lintang Sewu menawarkan fasilitas kamar yang nyaman dengan 

perpaduan desain interior bangunan modern dengan unsur tradisional, serta 

terdapat fasilitas spot foto berlatar belakang pemandangan alam dan pemandangan 

Kota Yogyakarta dari ketinggian.  

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pangsa pasar di destinasi 

Glamping Bukit Lintang Sewu, Bantul, mengetahui konsep Glamping sebagai 

wisata alternatif generasi milenial di Glamping Bukit Lintang Sewu, Bantul 

berdasarkan teori Santoso dan Kartika (2018) mengenai faktor berwisata generasi 

muda (generasi milenial) dan untuk mengetahui upaya yang dapat mendorong 

generasi milenial berwisata ke destinasi wisata Glamping di Gamorous Camping 

Bukit Lintang Sewu, Bantul berdasarkan teori Hakim (2019) mengenai media 

promosi yang ramah wisatawan milenial. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara, daftar 

pertanyaan, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

 Berdasarkan hasil dari daftar pertanyaan, didapatkan hasil bahwa wisatawan 

yang menginap di Glamping Bukit Lintang Sewu mayoritas merupakan kelompok 

generasi milenial. Pada hasil wawancara dan daftar pertanyaan pada penelitian ini 

juga menemukan bahwa konsep Glamping Bukit Lintang Sewu sesuai dengan 

faktor berwisata generasi muda (generasi milenial), serta upaya yang dapat 

mendorong generasi milenial yang dilakukan saat ini pada Glamping ini adalah 

strategi pemasaran melalui media sosial Instagram. 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan upaya-upaya lain untuk 

mendorong generasi milenial berwisata ke Glamping Bukit Lintang Sewu, seperti 

membuat konten review area Glamping di media sosial Instagram, Facebook, dan 

media sosial lainnya, juga dapat mengundang influencer untuk mempromosikan 

akomodasi wisata Glamping Bukit Lintang Sewu. 

Kata Kunci: Glamorous Camping, Glamping, Wisata Alternatif, Generasi 

Milenial. 
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ABSTRACT 

 The era of tourism industry in Indonesia has entered the era of tourism 4.0. It 

is showed for the millenial generation because it is suitable with the character of 

millenial generation that is close to technology. There are some tourism 

destinations in accordance with the interest of millenial generation such as 

Glamorous Camping (Glamping). One of destination of Glampings in Indonesia is 

Glamping of Lintang Sewu Hill, Bantul, D.I Yogyakarta. The Glamping of Lintang 

Sewu Hill offers comfortable room facilities with collaboration of modern 

building interior design with traditional elements, and there is photo spot with 

nature view background and the city view of Yogyakarta City from the height.  

 The purpose of this research is to find out market share at Glamping of 

Lintang Sewu Hill destination, Bantul, to know the concept of Glamping as 

alternative tourism of millenial generation in Glamping Lintang Sewu Hill, Bantul 

based on the theory by Santoso and Kartika (2018) about the factor of travelling 

for young generation (millenial generation) and to know what effort that can 

encourage the millenial generation comes to Glamping tourism destination in 

Gamorous Camping of Lintang Sewu Hill, Bantul based on the theory by Hakim 

(2019) concerning the friendly promotion media for millenial tourists. The type of 

the research used was qualitative research. Data in this research came from the 

interview, question list, observation, and documentation obtained from various 

resources.  

 Based on the question list results obtained the result that the tourists staying 

at Glamping of Lintang Sewu Hill in the majority are the group of millenial 

generation. In the interview result and question list of this research also found out 

that the glamping concept of Lintang Sewu Hill is in line with the tourism factors 

of young generation (millenial generation), and the effort which can encourage 

millenial generation to do tourism visit nowadays is the marketing strategy 

through social media such as Instagram.  

 Therefore, it is necessary to conduct the development of other efforts for 

encouraging millenial generation to travel to Glamping of Lintang Sewu Hill such 

as by making the content of review are of Glamping in social media such as 

Instagram, Facebook, and other social media, and also can invite influencer for 

promoting tourism accomodation of Glamping Lintang Sewu Hill.  

Keywords: Glamorous Camping, Glamping, Alternative Tourism, Millenial 

Generation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Industri pariwisata di Indonesia saat ini telah memasuki era pariwisata 

4.0, era ini berasal dari adaptasi perkembangan industri revolusi ke-empat, 

perkembangan pariwisata 4.0 ditandai dengan kemudahan akses atas 

informasi pariwisata melalui platform digital seperti, wisatawan dapat 

mengakses informasi mengenai objek wisata melalui internet, membeli 

tiket pesawat dan hotel secara online melalui aplikasi, dan berbagai 

kemudahan lainnya. Pengembangan pariwisata 4.0 di Indonesia didukung 

oleh Menparekraf Wishnutama Kusubandio yang menyatakan “Suka atau 

tidak suka, sudah terjadi perubahan perilaku pasar yang diikuti pula 

dengan berubahnya perilaku konsumen. Konsumen kini semakin mobile, 

personal dan interaktif, dan ini menjadi sifat digital yakni semakin digital, 

semakin personal. Saat ini industri dunia telah bergeser ke arah industri 

digital era 4.0” (Koran Jakarta.com, 2019). 

 Pariwisata 4.0 ditunjukkan bagi generasi milenial, karena generasi 

milenial hidup di era internet of things (IoT). Era dimana pemanfaatan 

teknologi atas informasi seperti produk, layanan, dan tempat yang dapat 

diakses melalui beragam bentuk (lintas) platform (Schwab, 2016:22). Era 

IoT, secara langsung berdampak pada munculnya transformasi digital yang 

menjadi penyebab lahirnya tren Pariwisata 4.0 (Hakim, 2019:3), sehingga 



2 
 

 

diharapkan generasi milenial dapat mendongkrak pengembangan 

pariwisata 4.0. 

 Definisi generasi milenial menurut Howe dan Strauss (2007:45) 

menyebutkan bahwa generasi milenial atau generasi Y adalah mereka yang 

lahir antara tahun 1980 sampai dengan 2005. Sedangkan generasi milenial 

menurut United States Census Bureau (2015) adalah mereka yang lahir 

antara tahun 1982 sampai dengan 2000. Dengan kata lain, generasi 

milenial ini adalah anak-anak muda yang saat ini berusia antara 20-40 

tahun.  

 Kegiatan travelling bagi generasi milenial sudah menjadi sebuah 

kebutuhan untuk mendapatkan experience dalam memperoleh kebahagian, 

pembelajaran, maupun sekedar untuk eksistensi. Terdapat beberapa jenis 

tren wisata dikalangan wisatawan milenial, salah satunya yaitu wisata 

Glamping yang merupakan singkatan dari Glamorous Camping yang 

berarti berkemah tapi tetap glamor. Glamping merupakan jenis dari 

Nomadic Tourism (Wisata Nomaden). Glamping menawarkan konsep 

berkemah dan menikmati alam dengan dilengkapi fasilitas nyaman dan 

mewah selevel akomodasi hotel. Walaupun menginap didalam tenda, 

wisatawan dapat menikmati kemudahan yang biasa didapat saat menginap 

di hotel bintang tiga sampai empat seperti terdapat kasur, kamar mandi, 

dan lain-lain. 

 Definisi Glamping menurut Brooker dan Joppe (2013:4) yaitu, 

perpaduan leksikal dari “glamor” dan “berkemah” yang telah berevolusi 
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dari kegiatan Safari Afrika, dimana menuntut wisatawan yang berasal dari 

Eropa dan Amerika untuk tidur di tenda kanvas mewah, dan didukung oleh 

koki, pemandu, porter dan pelayan. Sehingga dari fasilitas yang diberikan 

memberikan kenyamanan saat berkemah. Sedangkan dalam definisi lain 

Glamping adalah tren baru dalam pariwisata outdoor yang 

menggabungkan kemewahan dan alam, kenyamanan dan rasa peduli 

terhadap lingkungan serta memberikan ekslusivitas dan keunikan dalam 

menawarkan akomodasi yang “outside the box” (Andrey, et al, 2014:5). 

 Indonesia memiliki beberapa destinasi wisata Glamping, salah satunya 

yaitu, Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu. Glamorous Camping 

Bukit Lintang Sewu terletak di Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo, 

Kabupaten Bantul. Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu merupakan 

akomodasi wisata yang ada di destinasi wisata Bukit Lintang Sewu.  

Destinasi wisata Bukit Lintang Sewu diresmikan pada tanggal 3 Februari 

2017, sedangkan untuk Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu baru 

dibuka pada tanggal 31 Desember 2019. Glamorous Camping Bukit 

Lintang Sewu merupakan wisata Glamping yang bertaraf Internasional, 

dan merupakan hasil dari sinergi Dinas Pariwisata Yogyakarta, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

Koperasi Noto Wono, masyarakat setempat, dan juga bekerjasama dengan 

beberapa hotel dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) 

untuk menyumbangkan perlengkapan dan peralatan pada setiap 
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GlamCamp, hotel tersebut antara lain yaitu Tara Hotel, The 101 Hotel, 

Hotel Dafam Rohan, Ross Inn Hotel, dan Hotel Grand Tjokro. 

 

Gambar 1.1 Kamar Kelas VIP hasil kerjasama dengan TARA Hotel di 

Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, Bantul (Dokumen Pribadi, 

2020) 

 

 Destinasi Glamping ini menawarkan konsep perkemahan unik, dan 

mewah ala hotel yang memiliki dua bentuk, yaitu Glamour Camp 1 

(fasilitas kamar Tipe VIP) dan Glamour Camp 2 (fasilitas kamar Tipe B). 

Pada Glamping ini juga tersedia Camp Ground (penyediaan tempat 

camping dan sewa tenda), dan juga tersedia fasilitas pendukung seperti 

toilet permanen berstandar Internasional, mushola dengan bentuk interior 

unik, food court yang luas dengan bentuk bangunan terbuka, aula 

pertemuan, serta panggung terbuka berbentuk prosenium. Disini juga 

terdapat fasilitas yang instagrammable seperti photo spot dengan beragam 

tema menarik yang berlatar belakang pemandangan alam dan keindahan 

Kota Yogyakarta dari ketinggian. 
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 Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu memadukan antara camping 

dengan interior modern dan suasana yang alami. Destinasi wisata ini juga 

menjadi tempat pertemuan untuk komunitas seperti pertemuan guide 

berbahasa Prancis dari Himpunan Pramuwisata Indonesia pada bulan 

Februari tahun 2020. Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu mampu 

memberikan wisatawan pengalaman menarik, dan berbeda dari akomodasi 

kekinian yang ditawarkan, serta memberikan kesan tersendiri bagi para 

wisatawan yang menginap. 

 Konsep destinasi Glamping dari Glamorous Camping Bukit Lintang 

Sewu sesuai dengan faktor keinginan berwisata yang diminati wisatawan 

muda (milenial) yang berdasarkan hasil penelitian oleh Santoso dan 

Kartika (2018:52-57) yaitu karena faktor budaya, relaksasi, having fun, 

alam, adventure, berpergian dengan keluarga, dan untuk meningkatkan 

status sosial. Karena kesesuaian konsep akomodasi wisata Glamorous 

Camping Bukit Lintang Sewu dengan faktor berwisata generasi muda 

(milenial) tersebut, inilah yang dapat menjadikan Glamorous Camping 

digemari oleh wisatawan milenial.  

 Berdasarkan hal dan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Konsep Glamorous Camping (Glamping) 

Sebagai Wisata Alternatif Generasi Milenial Di Indonesia (Studi Kasus Di 

Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, Bantul)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, 

maka dapat diidentifikasikan fokus masalah sebagai berikut: 

1. Siapa sajakah pangsa pasar dari destinasi Glamping di Glamorous 

Camping Bukit Lintang Sewu, Bantul? 

2. Bagaimana konsep Glamorous Camping (Glamping) sebagai wisata 

alternatif generasi milenial di Glamorous Camping Bukit Lintang 

Sewu, Bantul? 

3. Bagaimana upaya yang dapat mendorong generasi milenial berwisata 

ke destinasi Glamping di Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, 

Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui siapa saja pangsa pasar dari destinasi Glamping di 

Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, Bantul. 

2. Untuk mengetahui konsep Glamorous Camping (Glamping) sebagai 

wisata alternatif generasi milenial di Glamorous Camping Bukit 

Lintang Sewu, Bantul. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat mendorong generasi milenial 

berwisata ke destinasi glamping di Glamorous Camping Bukit Lintang 

Sewu, Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

 Untuk bahan referensi mahasiswa khusunya prodi pariwisata agar 

dapat digunakan sebagai acuan penelitian dibidang sejenis dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut, mempunyai pandangan yang 

lebih luas tentang bagaimana analisis pengembangan dalam mengelola 

objek wisata yang telah lama ada dan memberikan dampak positif 

untuk kepariwisataan Indonesia. Sebagai calon penerus insan 

pariwisata Indonesia untuk memajukan pariwisata Indonesia melalui 

kesiapan sehingga suatu hari nanti pariwisata Indonesia bisa bersaing 

dimata dunia. 

 

2. Bagi Pengelola Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, Bantul 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide atau kontribusi 

kepada pengelola Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu mengenai 

pangsa pasar di Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, serta 

konsep Glamorous Camping sebagai wisata alternatif generasi 

milenial, dan upaya yang dapat mendorong generasi milenial bewisata 

ke destinasi Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu. 

 

3. Bagi Penulis 

 Hasil dari penelitian ini untuk menambah wawasan penulis 

khususnya mengenai pangsa pasar dari destinasi Glamorous Camping 
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di Glamorous Camping Bukit Lintang Sewu, konsep Glamorous 

Camping sebagai wisata alternatif generasi milenial, dan upaya yang 

dapat mendorong generasi milenial berwisata ke destinasi Glamping. 
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